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Contribution Of Value Added Of Buffalo Milk To Processed Products To
Household Income In Bangsal Village Pampangan District

Supriadi Saputra®, Nukmal Hakim?, Elly Rosana®
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study is 1. Calculate how much income the household of
buffalo milk craftsmen in Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering
Ilir Regency. 2. Calculating the added value received by home industries that
process buffalo milk in Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir
Regency. 3. Calculate how much the added value of the household income of buffalo
milk craftsmen in Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir
Regency. The study was conducted in Bangsal Village, Pampangan District, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. Data collection began at the
beginning of January to the end of January 2019. The sampling method for the
buffalo milk processing industry used in this study was the census method with a
sample of 3 people. The results of the research were obtained, namely:1. Household
income earned by buffalo milk processing craftsmen in Bangsal Village per month
is Rp.4,550,793 and for household income of Rp.54,609,516. Household income is
obtained from rice farming and processed buffalo milk products, sugar, and beef
oil.2. The ratio of value added obtained by buffalo dairy processing craftsmen in
processing fresh buffalo milk is 42,97% sugar, 60,11% fresh sagon, and 70,11%
cow oil. Products that produce the highest added value are cow oil products. Based
on the criteria of the value-added level, fresh buffalo milk processed products in
Bangsal Village all produce high added value.3. The contribution of the value-
added income from buffalo milk processed products to the income of buffalo milk
processing craftsmen in Bangsal Village is 77.05% and belongs to the dominant
category.

Keywords : buffalo milk, value-added, processed products
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak kerbau (Bubalus bubalis) berperan penting dalam menggerakkan
perekonomian masyarakat pedesaan di berbagai negara Asia, sebagian Negara
Eropa, Amerika Latin dan Afrika, yang direfleksikan dengan ketergantungan
hampir separuh dari kebutuhan manusia terhadap susu, daging dan tenaga yang
disumbangkan oleh ternak kerbau (FAO, 2005), selain penghasil daging yang
komplementer terhadap daging sapi, ada jenis ternak kerbau yang dapat diandalkan
sebagai penghasil susu yaitu jenis kerbau sungai (riverine buffalo) yang merupakan
tipe perah untuk menghasilkan susu seperti yang ditemui di India dari jenis Murrah,
Nilli-Ravi, Surti, Badhawari dan Jaffarabadi (Misra, 2005).

Indonesia sendiri terdapat dua jenis kerbau, yaitu kerbau sungai dan kerbau
lumpur. Sebagian besar kerbau yang terdapat di Indonesia adalah tipe kerbau
lumpur, dengan populasi kerbau lumpur sebanyak 1.288.004 ekor yang tersebar di
pulau Jawa, Sumatera, Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku.
Sedangkan populasi kerbau sungai sebanyak 10.000 ekor (Astuti, 2006 dalam
Murti, 2013). Selain diambil dagingnya kerbau di Indonesia juga banyak
dimanfaatkan masyarakat menjadi berbagai produk olahan susu, Pada beberapa
daerah susu kerbau dimanfaatkan untuk membuat berbagi macam produk olahan
yang banyak diminati masyarkat, kadar lemak dan protein yang tinggi dalam susu
kerbau dimanfaatkan para peternak/pemerah susu kerbau untuk membuat berbagai
produk seperti dali di Sumatera Utara, dadih/dadiah di Sumatera Barat, sagon,
minyak sapi dan gula puan di Sumatera Selatan, dangke dan dadih di Sulawesi
Selatan, dan susu goreng di NTT dengan harga sekitar Rp 30 ribu per kg (Zulbardi,
2002).

Sumatera Selatan sendiri memiliki jenis kerbau yang banyak ditemukan
hidup di daerah rawa lebak yang dikenal dengan nama kerbau Pampangan, yang
merupakan salah satu kekayaan plasma nutfah di Sumatera Selatan. Kerbau
Pampangan dipelihara secara tradisional, yaitu pada malam hari dikandangkan

secara berkelompok, sedangkan pada siang hari dilepas-gembalakan di daerah
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rawa-rawa. Karakteristik morfologis kerbau pampangan di Sumatera Selatan
adalah warna bulu hitam/hitam keabu-abuan, bentuk tubuh besar, temperamen
tenang, kepala besar dan telinga panjang, tanduk ada yang tegak panjang dan
melingkar ke arah belakang dan ada juga yang arah ke bawah. Selain diambil
dagingnnya, kerbau Pampangan dikenal juga sebagai penghasil susu. di daerah
Sumatera Selatan sendiri susu kerbau diolah menjadi beberapa produk olahan
seperti gula puan dan sagon, ada juga yang dimasak menjadi minyak sapi. Gula
puan menjadi produk yang paling terkenal dan banyak diminati masyarakat di
Sumatra Selatan (Wirdahayati et al., 2003).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten yang memiliki
jumlah ternak kerbau terbesar di Sumatera Selatan. Ternak kerbau tersebut menjadi
salah satu potensi bagi perkembangan ekonomi masyarakat setempat asalkan
sumberdayanya dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Untuk perbandingan
jumlah ternak kerbau di Kabupaten Ogan Komering llir dari tahun 2012, 2013,
2014 itu sendiri dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1. Jumlah Ternak Kerbau di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2012 -

2014
Tahun Jumlah (Ekor)
2012 9.295
2013 5.038
2014 9.354

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan Tahun 2015

Kecamatan Pampangan sendiri memiliki jumlah ternak kerbau terbesar di
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Provinsi Sumatera Selatan, akan tetapi hal
tersebut tidak serta merta mempengaruhi minat konsumsi masyarakatnya terhadap
salah satu pemanfaatan paling potensial dari kerbau yakni susunya. Diketahui
bahwa mereka sebenarnya tidak begitu suka mengkonsumsi susu kerbau secara
langsung, dan lebih memilih untuk mengolahnya kembali menjadi bentuk makanan.
Karena itu pula produksi susu kerbau di sekitar wilayah Sumatera Selatan lebih
banyak berupa hasil olahan seperti gula puan, sagon, dan minyak sapi. Sehubungan
dengan uraian diatas dengan banyaknya manfaat susu kerbau yang dapat di jadikan

berbagai macam produk olahan susu kerbau dan jumlah ternak kerbau dengan
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jumlah yang besar juga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini,
dengan tujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi nilai tambah produk olahan
susu kerbau terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Bangsal Kecamatan

Pampangan

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian
diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan rumah tangga pengrajin susu kerbau di Desa Bangsal
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
2. Berapa besar nilai tambah pengolahan susu kerbau yang berbasis industri rumah
tangga di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
3. Berapa besar kontribusi nilai tambah terhadap pendapatan rumah tangga
pengrajin susu kerbau di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten

Ogan Komering llir.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghitung berapa besar pendapatan rumah tangga pengrajin susu kerbau di
Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering llir.

2. Menghitung nilai tambah yang diterima industri rumah tangga yang mengolah
susu kerbau di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

3. Menghitung Berapa besar kontribusi nilai tambah terhadap pendapatan rumah
tangga pengrajin susu kerbau di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan
dan menjadi suatu pengalaman peneliti dan menjadi bahan masukan bagi instansi
atau pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini serta menjadi bahan pustaka

untuk referensi penelitian selanjutnya.
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